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Abstrak 
Fokus kajian dalam Artikel ini perihal Pancasila sebagai paradigma dalam 
kehidupan antar umat beragama. Tulisan ini beranjak dari fenomena sosial 
kenegaraan pascareformasi yang masih menimbulkan konflik herizontal di 
kalangan masyarakat. Eksalasi konflik ini banyak menggunakan agama 
sebagai sebagai dasarnya. Dari telaah pada tulisan ini, dapat diketahui 
bahwa Nilai dasar dan filosofi yang terkandung dalam Pancasila 
sebenarnya sudah memuat tentang paradigma berpikir yang humanis. 
Muatan yang terkandung dalam butir-burtir dan nilai-nilai ajar Pancasila 
menghendaki agar warga negara senantiasa hidup dalam kerukunan dan 
saling menghargai antar penganut agama, sehingga akan dapat terwujud 
masyarakat Indonesia meskipun berbeda agama dan kepercayaan namun 
bersatu dalam persatuan dan  kesatuan sebagaimana tertuang dalam sila 
persatuan Indonesia, guna menuju kejayaan bangsa dan negara. Dari 
kajian ini pula dapat diketahui bahwa perlu kajian yang lebih mendalam lagi 
untuk mengejawantahkan nilai-nilai Pancasila sebagai paradigma 
kerukunan. 
 

Kata Kunci: Konflik herizontal, sosial kenegaraan, umat beragama. 
 

Abstrac 
The focus of the study in this article is about Pancasila as a paradigm in 
inter-religious life. This paper moves from the social phenomena of post-
reform statehood which still cause horizontal conflict in the community. 
Exalting this conflict uses religion as its basis. From the study in this paper, 
it can be seen that the basic values and philosophies contained in 
Pancasila actually already contain the paradigm of humane thinking. The 
content contained in the principles and teaching values of Pancasila 
requires that citizens always live in harmony and respect each other among 
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religious adherents, so that Indonesian people will be able to realize even 
though different religions and beliefs, but united in unity and unity as 
enshrined in the principle of unity Indonesia, in order to achieve the glory of 
the nation and state. From this study it can also be seen that a deeper 
study is needed to embody the values of Pancasila as a paradigm of 
harmony. 
 
Keywords: Herizontal conflict, social state, religious community. 

 
 
 

Pendahuluan 
Sejak lengsernya kejayaan masa orde 

baru dan seiring bergulirnya era reformasi 
yang awalnya disambut dengan gegap 
gempita, riuh rendah, sorak sorai, suka 
citanya masyarakat mengelu-elukan sang 
dewa penyelamat, penerang dalam 
kegelapan pembawa segudang harapan, 
masyarakat begitu eforia dengan reformasi 
kala itu. Namun apa yang terjadi 
dikarenakan eforia reformasi yang 
berlebih-lebihan masyarakat lepas kendali, 
seperti ibarat kran air yang selama lebih 
kurang 32 tahun tertutup namun seketika 
dibuka, maka airnyapun keluar dengan 
begitu kencang tanpa dapat terkendali, 
melimpah ruah merebak ke sana kemari 
sudah tidak teratur lagi. Masyarakat kita 
keliru menafsirkan makna reformasi yang 
semestinya  menata ulang tatanan 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
kearah yang lebih baik dengan tidak 
menghilangkan sesuatu yang sudah baik 
pada era orde baru, tapi kenyataannya 
seluruh produk kebijakan dan program 
orde baru dibumi  hanguskan seolah-olah 
alergi dengan hasil karya orde baru, 
meskipun sebenarnya masih ada produk 
orde baru yang masih pantas 
dipertahankan dan bersesuaian dengan 
kondisi saat ini. 

Pada masa era Orde Baru, semangat 
nasionalisme persatuan dan kesatuan 
bangsa  sebuah harga mati dan sesuatu 
yang tidak boleh diingkari,  seolah-olah 
terpatri  ke dalam  seluruh sendi- sendi 
tatanan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, apapun sukunya, 

apapun agamanya keutuhan dan persatuan 
tetap senantiasa  terjaga. Kondisi seperti 
ini mestinya terus dipertahankan karena 
masyarakat kita adalah masyarakat yang 
pluralistik;  suku, agama dan budaya serta 
terpencar-pencar di antara pulau dipersada 
nusantara ini yang sangat rawan dan 
rentan gesekan suku agama ras dan 
antargolongan (SARA).  

Dewasa ini, kita sering disuguhkan 
dengan berita-berita yang sangat 
menghawatirkan dan berpotensi kearah 
perpecahan kesatuan dan persatuan 
bangsa dan sangat sensitif sekali yaitu 
adanya sentimen keagamaan antar 
penganut agama di negara kita yang 
pluralistik ini. Berangkat dari kenyataan 
tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut permasalahan 
tersebut dalam bentuk penulisan yang 
berjudul “Pancasila sebagai Paradigma 
dalam Menciptakan Kerukunan Hidup 
antar Umat Beragama di Indonesia.” 

Dalam rangka untuk lebih 
memfokuskan dan memudahkan penulis 
dalam membahas permasalahan yang 
menjadi pokok kajian  penulisan ini, maka 
perlu dilakukan pembatasan masalah, 
yakni yang berkisar pada pertanyaan, 
bagaimanakah peran  Pancasila sebagai 
paradigma dalam menciptakan kerukunan 
hidup antar umat beragama? Berdasarkan 
permasalah yang telah dikemukakan, maka 
penulisan ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui bagaimanakah  peran 
Pancasila sebagai paradigma dalam 
menciptakan kerukunan hidup umat 
beragama.  
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Penelitian ini menggunakan metode 
Kepustakaan, sumber data diklasifikasikan 
menjadi sumber primer dan sekunder. 
Adapun sumber primer, yaitu data utama 
yang dijadikan sandaran dalam penelitian 
ini yang ada hubungannya secara langsung 
dengan pokok permasalahan yang dikaji, 
yaitu teori-teori tentang paradigma 
Pancasila, kerukunan hidup beragama, 
Pancasila dalam konteks ke-Islaman dan 
ke-Indonesiaan. Kedua, sumber skunder, 
yaitu data pendukung yang digunakan 
dalam melaksanakan penelitian yang ada 
hubungannya secara tidak langsung 
dengan ruang lingkup pokok 
permasalahan yang dikaji seperti pendapat 
para ahli tentang paradigma Pancasila, 
tinjauan tentang kerukunan umat 
beragama. 

Karena Penelitian ini bersipat 
pustaka, maka metode pengumpulan data 
yang digunakan merupaka langkah-
langkah konkrit dan praktis dalam usaha 
untuk sampai pada analisis selanjutnya 
yaitu: 
a. Mengumpulkan dan memisahkan antara 
data yang bersifat primer dan data yang 
bersifat skunder. 
b. Memilih dan memilah antar data yang 
berhubungan dengnan pokok masalah dan 
data yang tidak berhubungan dengan 
pokok masalah. 
c. Mengkaji secara sistimatis hal-hal yang 
berhubungan dengan gambaran umum 
kajian. 
d. Mengkaji secara lebih mendetail hal-hal 
yang berhubungan dengan kajian sesuai 
dengan pokok masalah yang diajukan. 
e. Menganalisa secara cermat hal-hal yang 
berhubungan dengan ruang lingkup sesuai 
dengan pokok masalah yang dikaji. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, 
dengan mempergunakan sumber-sumber 
tertulis yang ada kaitannya dengan pokok 
permasalahan. Dalam pengolahan dan 
analisa data, penulis menggunakan metode 
analisis isi (content analysis), yang berangkat 
dari aksioma bahwa studi tentang proses 

dan isi komunikasi itu merupakan dasar 
bagi ilmu-ilmu sosial 
 
Pengertian  Paradigma 

 Untuk mengetahui lebih 
mendalam tentang bagaimana Pancasila 
sebagai suatu paradigma, terlebih dahulu 
perlu dipahami makna dari kata paradigma  
sehingga memudahkan kita untuk 
menempatkan diri dalam mengimple-
mentasikan Pancasila sebagai paradigma 
dalam pergaulan hidup sehari-hari. 
Beberapa pendapat mengemukakan bahwa 
pengertian paradigma diantaranya 
menurut Thomas S. Khun sebagimana 
dikutip oleh M. Syamsudin dkk 
mengemukakan, “Paradigma sebagai 
asumsi dasar atau asumsi teoritis yang 
umum, sehingga paradigma merupakan 
suatu sumber nilai, hukum dan 
metodologi. Sesuai dengan kedudukannya, 
paradigma memiilki fungsi yang strategis 
dalam membangun kerangka berpikir dan 
strategi penerapannya sehingga setiap ilmu 
pengetahuan memiliki sifat, ciri dan 
karakter yang khas berbeda dengan ilmu 
pengetahuan lainnya “. 1 

Selanjutnya kata paradigma 
(paradigm) mengandung arti model, pola 
atau contoh. Dalam kamus umum bahasa 
Indonesia paradigma diartikan sebagai 
seperangkat unsur bahasa yang sebagian 
bersifat konstan (tetap) dan sebagian 
berubah-ubah. Paradigma dapat juga 
diartikan sebagai suatu gagasan sistem 
pemikiran (kerangka berfikir). 2  

Pendapat yang lain mengatakan “ 
Paradigma adalah kumpulan tata nilai yang 
membentuk pola pikir seseorang sebagai 
titik tolak pandangannya sehingga akan 
membentuk citra subjektif seseorang – 
mengenai realita – dan akhirnya akan 

                                                           
1Syamsudin M dkk, Pendidikan Pancasila, 

Yogyakarta, totalmedia,2011 hal 165 
2W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, Jakarta Timur, PT Balai Pustaka, 
2014 hal 1013 
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menentukan bagaimana seseorang 
menanggapi realita itu. 3 

     Dari beberapa pengertian tersebut 
di atas, dapatlah diketahui bahwa secara 
terminologis makna paradigma dalam 
konteks kehidupan sehari-hari adalah 
sumber nilai, kerangka pikir, orientasi 
dasar, sumber asas, tolak ukur, parameter, 
serta arah dari tujuan yang dapat 
mempengaruhi cara pandang seseorang 
terhadap suatu kondisi yang dapat 
membentuk opini dan prilaku seseorang. 

 
Pluralisme Agama  dalam Masyarakat 

Masyarakat Indonesia sudah 
ditakdirkan hidup dalam keragaman dan 
perbedaan,  dan yang paling sensitif adalah  
pluralisme agama yang menyiratkan makna  
mengakui adanya kemajemukan, 
keragaman dan perbedaan, baik  berskala 
prinsipil maupun tidak, dalam menjalan-
kan ajaran keyakinan agama yang dianut 
oleh masing-masing pemeluknya. Konse-
kuensinya adalah menuntut  tumbuhnya 
kewajiban untuk menerima dan mengakui 
sekaligus menghormati antar pemeluk 
agama, sehingga sikap keagamaan yang 
perlu dibangun dalam menjalani  pluralitas 
agama adalah prinsip kebebasan dalam 
memeluk suatu agama serta kebebasan 
dalam menajalankan ajarannya. 

Pluralitas merupakan kondisi nyata 
kehidupan  manusia dan keberadaannya 
tidak bisa dipungkiri.  Agar terwujudnya  
suasana harmonis dan damai dalam 
perbedaan,  adanya pemahaman dan 
kesadaran pluralisme agama adalah suatu 
keharusan. 

Adapun hal-hal yang harus 
dilakukan untuk menebarkan kesadaran 
pluralisme  agama di masyarakat adalah: 
1. Sosialisasi kesadaran pluralisme agama 
harus ditebarkan pada berbagai elemen 
yang ada di masyarakat.  Karena persoalan 
kurangnya kesadaran pluralisme agama 

                                                           
3 Elanurlaela, 

blogspot.co.id/2011/03/pengertian-
paradigma.html 

bisa terdapat pada siapa saja, maka tidak 
salah ketika masyarakat umum mudah 
terprovokasi isu-isu yang bernuansa 
primordialisme. 
2.  Melakukan penguatan kesadaran 
pluralisme agama tidak hanya dalam 
bentuk formal yang dilembagakan seperti 
atas nama lembaga kajian, forum dialog 
dan semacamnya, karena akan 
menyebabkan tidak longgar bahkan 
terbatas dalam ruang-ruang tertutup.  Tapi 
perlu membumi yang bersifat longgar dan 
dapat berakses ke mana saja.   
3.  Membuat tema dan program pluralisme 
agama yang akrab dengan kehidupan 
masyarakat dimana kita tinggal jangan 
bersifat melangit seperti seminar, diskusi 
yang dikonsumsi oleh kalangan terbatas, 
masyarakat luas tidak ikut mengakses.4  
 
Kerukunan hidup beragama  

Kerukunan umat beragama adalah 
suatu bentuk sosialisasi yang damai dan 
tercipta berkat adanya toleransi agama. 
Kerukunan umat beragama bertujuan 
untuk memotivasi dan mendinamisasikan 
semua umat beragama agar dapat ikut 
serta dalam pembangunan bangsa dan 
menjadi hal yang sangat penting untuk 
mencapai sebuah kesejahteraan hidup 
dinegeri ini.  

Agama adalah salah satu hak asasi 
yang paling mendasar pada diri seseorang 
dan tidak boleh terjadi ada pemaksaan 
agama seseorang kepada orang lain 
dengan memberikan sesuatu, terlebih lagi 
dengan menjelek-jelekkan agama yang 
lainnya. Jika bertanya kepada setiap 
pemeluk agama tentang ajaran kebaikan 
dalam agama yang dianutnya, sudah pasti 
jawabannya tidak satupun dari ajaran-
ajaran agama tersebut yang mengajarkan 
tentang keburukan dan pertikaian, 
semuanya mengajarkan nilai-nilai 
keluhuran dan kebaikan manusia. Manusia 

                                                           
4Hamdan Farchan, Pluralitas dan Potensi 

Konflik, Makalah Workshop Mediasi Konflik 
Tingkat Wilayah Jateng, Pati, 2005 hal 1 
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diajarkan untuk berbuat baik kepada sang 
Pencipta  secara vertikal dan berbuat baik 
kepada sesama manusia  secara horizontal. 
Dalam hubungan tata kehidupan sesama 
manusia nilai-nilai ajaran agama yang 
dianut masing-masing telah 
mengajarkannya dan menjadi sesuatu yang 
penting artinya dalam pengembangan 
kehidupan beragama untuk terciptanya 
kehidupan sosial yang aman dan 
harmonis, tentram,   sekaligus saling 
menghargai dan menghormati serta 
toleransi antar pemeluk agama.  

Dengan dasari bahwa Pancasila 
secara resmi dan sah dalam ketatanegaraan 
kita akui sebagai dasar negara, ideologi 
negara dan pandangan hidup bangsa, oleh 
karenanya sudah pada tempatnyalah 
Pancasila dapat dijadikan sebagai 
paradigma dalam kehidupan beragama. 
Dalam sila-sila yang terdapat Pancasila 
terutama pada sila yang pertama 
”Ketuhanan Yang Maha Esa ”, yang ianya 
meliputi sila-sila yang lain di bawahnya 
memberikan dasar-dasar nilai yang hakiki 
dan fundamental untuk terciptanya bangsa 
Indonesia agar dapat hidup secara rukun 
dan damai berdampingan dalam 
kehidupan beragama 

Sebab-musabab timbulnya ketegang-
an intern umat beragama, antarumat 
beragama, dan antara umat  beragama 
dengan pemerintah dapat bersumber dari 
berbagai aspek antara lain:5 
1.   Sifat dari masing-masing agama, yang 
mengandung tugas dakwah atau misi 
2.   Kurangnya pengetahuan para pemeluk 
agama akan agamanya sendiri dan   agama 
pihak lain 
3.   Minimnya rasa menghargai para 
pemeluk agama lain, sehingga  kurang 
menghormati bahkan memandang rendah 
agama lain 
4.   Kaburnya batas antara sikap 
memegang teguh keyakinan agama dan 
toleransi dalam kehidupan masyarakat 

                                                           
5Sudrajat Ajat, Din Al Islam, Yogyakarta, 

UNY Press, 2008 hal 151 

5.   Kecurigaan masing-masing akan 
kejujuran pihak lain, maupun antara umat 
beragama dengan pemerintah, dan 
6.   Kurangnya saling pengertian dalam 
menghadapi masalah perbedaan pendapat  

Dalam menghadapi konflik agama 
yang terjadi di Indonesia dan sesuai 
prinsip-prinsip kerukunan hidup beragama 
di Indonesia, kebijakan umum yang harus 
dilaksanakan adalah sebagai berikut:6 
1.   Kebebasan beragama tidak 

membenarkan menjadikan orang lain 
yang telah menganut agama tertentu 
menjadi sasaran propaganda agama 
yang lain. 

2.   Menggunakan bujukan berupa 
memberi uang, pakaian, makanan dan 
lainnya supaya orang lain pindah 
agama adalah tidak dibenarkan. 

3.   Penyebaran pamflet, majalah, buletin 
dan buku-buku dari rumah ke rumah 
umat beragama lain adalah terlarang. 

4.   Pendirian rumah ibadah harus benar-
benar sesuai dengan kebutuhan umat 
dan dihindarkan timbulnya keresahan 
penganut agama lain karena 
mendirikan rumah ibadah di daerah 
pemukiman yang tidak ada penganut 
agama tersebut. 

5.   Sasaran pembangunan bidang agama 
adalah terciptanya suasana kehidupan 
beragama dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang penuh 
keimanan dan ketaqwaan, kerukunan 
yang dinamis antar dan antara umat 
beragama dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa secara 
bersama-sama makin memperkuat 
landasan spiritual, moral dan etika 
bagi pembangunan nasional.  

Berdasarkan uraian di atas jelaslah 
bahwa bagi setiap penganut agama harus 
menyadari  dalam melaksanakan ibadah 
sesuai ajaran dan tuntunan agamanya 
masing – masing  harus dapat menahan 
dirinya dengan saling menjaga semangat 
kerukunan  dan kedamaian, saling 

                                                           
6www.ealerning.gunadarma.ac.id. 2017 :17 

http://www.ealerning.gunadarma/
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menghormati satu sama lain, sebagaimana 
yang diutarakan Kabul Budiyono, 
“…..dari para pemeluk masing-masing 
agama dan kepercayaan yang resmi, 
diharapkan dapat menahan dirinya dengan 
jalan saling menjaga, saling menghormati 
satu sama lain dengan cara memelihara 
dan membina kerukunan umat beragama, 
sehingga dari kerukunan ini diharapkan 
dapat berkembang usaha bersama 
menjalankan pembangunan dan kemajuan 
yang dibimbing oleh Ketuhanan Yang 
Maha esa.“7  
 
Nilai Pancasila dan Kerukunan 

   Agama adalah hak esensial setiap 
individu, negara kita mengakui dan 
menjamin   kebebasan hidup beragama 
yang ditegaskan didalam UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 29  
sebagai berikut : 
1. Negara berdasar atas Ketuhanan Yang 
Maha Esa 
2. Negara  menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agamanya dan kepercayaannya 
itu. 

Disamping itu juga kita memiliki  
Pancasila sebagai paradigma dalam 
mengatur kehidupan beragama  yang mana 
artinya nilai-nilai dasar pancasila secara 
normatif menjadi dasar, kerangka acuan, 
dan tolok ukur segenap aspek 
pembangunan nasional yang dijalankan di 
Indonesia. Hal ini sebagai konsekuensi 
atas pengakuan dan penerimaan bangsa 
Indonesia atas Pancasila sebagai dasar 
negara dan ideologi nasional. 

Dewasa ini sensitifitas keagamaan 
sangat rawan menimbulkan konflik antar 
umat beragama wilayah Negara Indonesia 
yang berpotensi memunculkan terjadinya 
prahara sosial dan berbuntut ke  masalah 
SARA, terutama bersumber pada masalah 

                                                           
7Budiyono Kabul, Pendidikan Pancasila 

Untuk Perguruan Tinggi, Bandung, Alfabeta, 2009 hal. 
46. 

agama. Kondisi ini mengindikasikan masih 
lemahnya pemahaman dan penghayatan 
nilai-nilai kerukunan hidup beragama 
sebagaimana yang tertuang dalam 
Pancasila sebagai paradigma dalam 
mengharmonisasi kehidupan beragama 
bangsa Indonesia. Bersesuaian dengan 
pendapat Asep Sahid Gatara FH, M.Si 
dkk, “Pancasila bersifat integralistik karena 
mengandung semangat kekeluargaan 
dalam kebersamaan, seperti adanya 
semangat kerjasama, gotong royong, 
memelihara persatuan dan kesatuan serta 
musyawarah untuk mufakat”. 8 

Sebagai paradigma dalam 
pengembangan kerukunan kehidupan 
antar umat beragama Pancasila  
memberikan dasar-dasar nilai yang 
fundamental bagi bangsa Indonesia untuk 
hidup secara damai dalam kehidupan 
beragama dinegara Indonesia ini. Dalam 
pembukaan UUD 1945 tertuang dalam 
pokok pikiran ke IV menyiratkan bahwa 
“Negara berdasarkan Ketuhanan yang 
Maha Esa atas dasar Kemanusiaan yang 
Adil dan Beradab.” 9 

Berdasarkan pokok pikiran tersebut 
jelaslah bahwa setiap orang secara pribadi 
berkewajiban untuk menjalankan hak 
melaksanakan ajaran agama masing-
masing dengan yang dijamin dan 
dilindungi oleh negara, disisi lain para 
pemeluk agama juga harus saling 
menghargai secara berkeadilan yang 
berbudaya dalam menjalankan ibadahnya 
masing-masing, yang pada hakekatnya 
merupakan penjelmaan dari penghayatan, 
pengamalan Pancasila sebagai paradigma 
pengembangan kerukunan antar umat 
beragama.   
 
Kesimpulan 

                                                           
8Gatara Sahid Asep dkk, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bandung, Fokusmedia, 2012, hal. 
40. 

9Budiono Kabul, Pendidikan Pancasila untuk 
Perguruan Tinggi, Bandung, Alfabeta, 2009, hal. 72 
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Pasca reformasi beberapa waktu 
yang lalu kita saksikan dilayar kaca 
maupun diberbagai media pemberitaan 
lainnya dibeberapa wilayah Negara kita 
telah dilanda konflik horizontal yang 
menjurus kepada pertikaian pemahaman 
antar agama  yang radikal. Fakta  ini 
mengindikasikan  telah terjadi  kemundu-
ran bangsa Indonesia dalam  kehidupan 
beragama yang untolerance padahal 
Pancasila telah memberikan dasar-dasar 
nilai yang fundamental bagi bangsa 
Indonesia untuk hidup secara damai dalam 
kehidupan beragama di negara Indonesia 
ini.  

Agama yang dianut boleh berbeda, 
tapi perbedaan bukan membuat keretakan 
dan pertikaian antar umat beragama, 
melainkan menjadi sumber kekuatan 
perekat pemersatu bangsa. Oleh Karena 
itu kehidupan beragama di Indonesia 
harus dapat mewujudkan kerukunan hidup 
umat beragama yang penuh toleransi, 
saling menghargai berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila sebagai paradigma kerukunan 
hidup beragama. Kehidupan beragama 
seperti ini dapat menjadi modal dasar yang 
amat berharga dalam  mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 sebagai acuan 
dasar dalam mengakomudir segenap 
kepentingan umat beragama di Indonesia. 
 
Saran 

Dalam rangka untuk menciptakan 
keharmonisan kehidupan antar penganut 
umat beragama yang amat pluralistik di 
negara kita, maka pemahaman agama 
setiap penganut agama perlu diluruskan 
jangan terjadi salah penapsiran tentang 
konsep agama baik untuk ritual ibadah 
pribadi secara vertikal antara makhluk dan 
sang khalik, maupun dalam konteks sosial 
yang bersinggungan dan bersentuhan 
dengan orang lain baik inter umat 
beragama apakah lagi antar umat 
beragama. 

Sebagai bangsa yang multi etnis dan 
agama, yang sejak awal didirikan negara ini 
dalam wadah negara kesatuan Republik 
Indonesia dan Pancasila sebagai landasan 
Idiel serta UUD 1945 sebagai landasan 
Konstitutional merupakan kerangka acuan 
dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara, maka setiap orang dituntut 
mematuhi aturan yang berlaku dalam 
tatanan kenegaraan tersebut termasuk 
dalam kehidupan  beragama harus diilhami 
oleh nilai-nilai yang terdapat pada kelima 
sila yang terdapat dalam Pancasila, sebagai 
sebuah paradigma bagi masyarakat dalam 
menjalankan kehidupan beragama. [] 
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